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Abstract. 

This study aims to determine how much influence communication and work knowledge have 
on employee performance at the Department of Housing and Settlement Areas, Banyumas 
Regency. The research method used is a quantitative approach with sampling techniques using 
saturated jampel which is part of non-probability sampling with a total of 46 respondents. 
Collecting data using a questionnaire with a Likert scale. Data analysis techniques include 
validity test, reliability test, classical assumption test, multiple linear regression test, t test, and 
F test. The results of this study show that partially, communication has a positive influence on 
performance. Partially, knowledge has a positive and insignificant effect on performance. 
Simultaneously, communication and knowledge have no significant effect on performance 
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Abstrak. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi dan 
pengetahuan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 
Kabupaten Banyumas. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sample menggunakan jampel jenuh yang merupakan bagian dari 
non probability sampling dengan jumlah 46 responden. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dengan skala likert. Teknik analisa data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan 
secara parsial, komunikasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja. Secara parsial, 
pengetahuan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, 
komunikasi dan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja  
 
Kata kunci: Komunikasi, Pengetahuan, Kinerja Karyawan 
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LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia mempunyai penting bagi perusahaan terutama dalam mengelola 

dan mengatur karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Sumber daya manusia di perusahaan perlu dikelola secara profesional agar 

terwujud keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi 

perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat 

berkembang secara produktik dan berkesinambungan.  

Selain menentukan keberhasilan, kedudukan sumber daya manusia dalam organisasi 

saat ini bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai penggerak dan penentu 

berlangsungnya aktivitas organisasi. SDM memiliki peran besar dalam menentukan maju atau 

berkembangnya organisasi. Oleh karena itu, kemajuan organisasi ditentukan pula bagaimana 

kualitas dan kapabilitas SDM di dalamnya. Semakin berkualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki organisasi akan semakin baik pula kinerja yang dihasilkan oleh SDM dalam bekerja. 

Setiap organisasi perlu meningkatkan sumber daya manusianya supaya kinerja yang dihasilkan 

meningkat, karena organisasi yang maju adalah organisasi yang menampilkan kinerja yang 

baik. 

Menurut (Ricardianto, 2018), Manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu 

atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki 

oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga (goal) 

bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat maksimal. Menurut (Hamali, 2018), 

Manajemen SDM merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, 

pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber daya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah dengan komunikasi. 

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang 

biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal maupun prilaku atau tindakan-

tindakan. Komunikasi penting bagi organisasi karena komunikasi merupakan alat utama bagi 

anggota organisasi untuk dapat bekerja sama dalam melakukan aktifitas menajemen demi 

mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Disamping pentingnya komunikasi sebagai alat utama agar dapat bekerja sama dengan 

baik faktor lain yang mempenaruhi kinerja adalah pengetahuan karyawan juga merupakan 

aspek yang harus diperhatikan dan ditingkatkan agar perusahaan dapat mencapai tujuan yang 
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telah ditetapkan. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang. Pengetahuan 

adalah komponen utama kompetensi yang mudah diperoleh dan mudah diidentifikasi. 

Kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan menyatakan hasil kerja tetapi juga 

bagaimana proses kerja berlangsung (Wibowo, 2017). Dilain pihak terdapat pendapat yang 

mengatakan bahwa kinerja adalah unsur luaran yang dapat diamati dalam bentuk perilaku, 

adapun hakikat atau intinya yang mendalam adalah kompetensi. Unsur yang terdapat dalam 

kompetensi terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan kecenderungan perilaku 

seseorang atau personality traits (Mangkunegara, 2018). 

KAJIAN TEORITIS 

Komunikasi 

Komunikasi merupakan bagian terpenting yang perlu mendapat perhatian ekstra bagi 

pemimpin ketika ingin mempengaruhi orang lain untuk mau mengerjakan perintahnya ataupun 

dalam proses pengambilan keputusan. Menurut (Sutrisno, 2017), komunikasi adalah sebuah 

konsep yang mempunyai banyak arti.  

 Siagian (2018) mengemukakan bahwa komukasi adalah pengiriman informasi dan 

pemahaman, mengenai actor verbal atau non verbal. Komunikasi adalah proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang dari seseorang ke orang lain. 

Komunikasi akan memungkinkan setiap karyawan yang berada di perusahaan untuk saling 

membantu dan mengadakan interaksi. Komunikasi akan berhasil apabila pengirim pesan dan 

penerima pesan sama-sama mencapai pengertian dan kesimpulan yang sama sesuai dengan 

yang dimaksudkan, tentang apa yang sebenarnya di sampaikan. Kemampuan komunikasi yang 

baik merupakan salah faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan (Arafah, 2010). 

H1:  Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kabupaten Banyumas 

Pengetahuan 

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Skor atau 

tes pengetahuan sering gagal untuk memprediksi kinerja SDM kerena skor tersebut tidak 

berhasil mengukur pengetahuan dan keahlian seperti apa yang seharusnya dilakukan dalam 

pekerjaan. Pengetahuan pegawai turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 

dibebankan kepadanya, pengetahuan merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran. 

Pengetahuan seseorang karyawan dapat dikembangkan melalui pendidikan, baik formal 
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maupun non formal serta pengalaman. Pendidikan membekali seseorang dengan dasar-dasar 

pengetahuan, teori, logika, pengetahuan umum, kemampuan analisis serta pengembangan 

watak dan kepri badian (Nasution, 2019). Pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup 

akan meningkatkan efisiensi perusahaan. Namun bagi pegawai yang belum mempunyai 

pengetahuan cukup, maka dapat mengalami kendala dalam melakukan pekerjaanya.  

 

H2: Pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kabupaten Banyumas. 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut (Edison, 2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Menurut (Mangkunegara, 2018) istilah kinerja dari kata job performance yaitu 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan kinerja adalah hasil yang diperoleh 

seseorang dalam melakukan pekerjaannya dalam waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan oleh suatu organisasi. Mangkunegara (2018) mejelaskan bahwa kinerja 

seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: faktor indivual (kemampuan dan keahlian, latar 

belakang, demografi), faktor psikologis (persepsi attitude atau sikap, personality, 

pembelajaran, motivasi) serta faktor organisasi (sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 

komunikasi, struktur desaign job). 

H3:  Secara silmultan, komunikasi dan pengetahuan perpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kabupaten Banyumas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 

Kabupaten Banyumas yang berjumlah 46 orang. Pemilihan sampel pada menggunakan sample 

jenuh yang merupakan bagian dari non probability sampling. Data primer bersumber dari 

kuesioner dengan yang disusun dengan skala likert. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 

bulan April – Mei 2023. Teknik analisa data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
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klasik, uji regresi linear berganda, uji t, dan uji F. Analisis data menggunakan SPSS 

denganversi 25.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas 

 Hasil uji validitasdisajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Validitas 

variabel 
Indikator 

Pertanyaan 
r hitung r tabel Keterangan 

Komunikasi (X1) 

X1.01 0,558 0,291 Valid 
X1.02 0,498 0,291 Valid 
X1.03 0,779 0,291 Valid 
X1.04 0,672 0,291 Valid 
X1.05 0,645 0,291 Valid 

Pengetahuan (X2) 

X2.01 0,586 0,291 Valid 
X2.02 0,469 0,291 Valid 
X2.03 0,822 0,291 Valid 
X2.04 0,836 0,291 Valid 
X2.05 0,653 0,291 Valid 

Kinerja Y.01 0,626 0,291 Valid 
(Y) Y.02 0,572 0,291 Valid 

  Y.03 0,859 0,291 Valid 
  Y.04 0,804 0,291 Valid 
  Y.05 0,699 0,291 Valid 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji validitas pada setiap variable penelitian memiliki r 

Hitung lebioh besar dari r table (0,291),  maka dapat diartikan bahwa seluruh instrumen 

pernyataan pada variabel penelitian dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitasdisajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai Cronbach’s 

Alpha 
Batasan Keterangan 

Komunikasi (X1) 0,615 0,60 Reliabel 

Pengtahuan (X2) 0,687 0,60 Reliabel 

Kinerja (Y) 0,750 0,60 Reliabel 
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Berdasarkan dari data pada Tabel 2 diatas adalah hasil uji reliabilitas pada masing-

masing variabel leboh besar dari karena nilai Cronbach’s Alpha 0,60. Dapat disimpulkan 

bahwa data-data yang diperoleh dari pernyataan kuesioner pada masing-masing variabel telah 

memenuhi syarat reliabilitas. 

3. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 46 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,23446536 
Most Extreme Differences Absolute ,069 

Positive ,069 
Negative -,066 

Test Statistic ,069 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Hasil perhitungan sesuai Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan uji 

normalitas yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 > nilai alpha 0,05, yang menyatakan bahwa variable independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal.  

4. Uji Multikolonieritas 

Hasil uji multikolinieritas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Komunikasi 0,955 1,074 
Pengetahuan 0,955 1,074 

a. Dependent Variable : KInerja 
 



 
 

e-ISSN: 2775-4200; p-ISSN: 2580-8028, Hal 247-257 
 

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa model tidak terdapat masalah 

multikolinearitas, karena nilai VIF (Variabel Inflation Factor) untuk setiap variabel tidak lebih 

dari 10 dan nilai tolerance besar dari 0.0 (Ghazali, 2016). 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) ,314 ,737  ,426 ,672 

Komunikasi ,008 ,003 ,376 2,484 ,077 

Pengetahuan ,147 ,117 ,148 1,254 ,217 

a. Dependent Variable: Kinerka 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variable komunikasi 

sebesar 0,77> 0,05, pengetahuan sebesar 0,217 > 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas 

terhadap variabel kinerja. 

6. Uji Regresi Linear Berganda 

Hasil uji regresi linear berganda disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,314 ,737  ,426 ,672 

Komunikasi 1,139 ,120 1,113 9,492 ,000 
Pengetahuan ,147 ,117 ,148 1,254 ,217 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat persamaan regresi linear berganda di atas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1) Nilai konstanta 0,314 menyatakan bahwa apabila semua variabel bebas komunikasi (X1) 

dan pengetahuan(X2), dianggap konstan atau bernilai 0, maka kinerja (Y) sebesar 0,314. 

2) Komunikasi mempunyai hubungan yang searah terhadap kinerja. 

3) Pengetahuan mempunyai hubungan yang searah terhadap kinerja. 

 

7. Uji Statistik t (Parsial) 

Hasil uji t disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 8. Uji t 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,314 ,737  ,426 ,672 

Komunika
si 

1,139 ,120 1,113 9,457 ,000 

Pengetahu
an 

,147 ,117 ,148 1,254 ,217 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Dari Tabel 8 di atas dapat diketahui komunikasi memilikinilai thitung sebesar 9,457 > 

ttabel sebesar 2,017 dan nilai sig. 0,00 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, 

yang berarti bahwa komunikasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Banyumas. 

Komunikasi yang berjalan dengan lancar, baik antara sesama karyawan maupuan antara 

laryawan dengan atasan dan disertai dengan  semangat, maka dapat mendorong kemampuan 

karyawan untuk memberikan kinerja yang lebih terhadap perusahaan. Komunikasi juga 

merupakan salah satu faktor yang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Semakin 

bagus komunikasi yang terjalin antara karyawan dan atasan, maka akan mempermudah 

karyawan dalam bekerja dan juga akan mengurangi kesalahan-kesalahan dalam bekerja serta 

hasil yang didapatkan juga sesuai harapan bagi pihak terkait. 

Selanjutnya, untuk pengaruh pengetahuan terhadap kinerja diperoleh nilai thitung -1,254 

< ttabel sebesar 2.017 dan nilai sig. Sebesar 0,217 > dari 0,05. Hal ini menyatakan bahwa H2 

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh positif pengetahuan yang 

signifikan terrhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 

Kabupaten Banyumas. Hal ini mungkin disebabkan karena Dinas Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman Kabupaten Banyumas memliki kompleksitas yang masih lebih rendah. Struktur 
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organisasi pada Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Banyumas tergolong 

sederhana dan mempunyai sedikit divisi, sehingga  tidak terjadinya benturan ide atau pendapat 

serta ketimpangan pengetahuan. 

9. Uji Statistik F (Simultan) 

Hasil uji F disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regressio
n 

3,076 2 1,538 ,965 ,389b 

Residual 68,576 43 1,595   
Total 71,652 45    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Komunikasi 

 

Berdasarkan Tabel 9 data hasil uji simultan pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.389> 0.05 dan nilai F hitung sebesar 0,965 lebih rendah dari nilai F tabel 

sebesar 2,807 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. Hal ini berarti bahwa secara 

simultan, variabel komunikasi dan pengetahuan tidak berpengaruh signifikan secara statistik 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa pada Dinas Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman Kabupaten Banyumas, kedua variabee yang meliputi komunikasi dan 

pengetahuan bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Pada penelitian ini disimpulkan bahwa, secara parsial, komunikasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara parsial, pengetahuan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga, secara simultan bahwa variabel komunikasi dan 

pengetahuan tidak berpengaruh siginifikan  terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perumahan 

dan Kawasan Pemukiman Kabupaten Banyumas. 

Saran 

Adapun saran-saran yang dikemukakan adalah kepada pimpinan antara lain 

mengingkatkan kemampuan berkomunikasi dengan cara memperjelas pemberian perintah atau 

instruksi kepada staf.  
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